
ABSTRAK

RIKI RIYADI, Analisis kondisi pembuatan arang berasal dari laban (Vitex pubescens
VAHL) di desa Jembayan Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai Kartanegara (di
bawah bimbingan HERIJANTO THAMRIN).

Arang kayu merupakan kayu yang telah dikarbonisasi pada suhu tunggu lebih
atau sama dengan 700 oC sehingga mempunyai nilai kalor bakar dan kadar karbon
terikat yang lebih tinggi dari bahan penyusunannya. Laban merupakan jenis kayu
yang kurang dikenal di pasar perkayuan internasional dan termasuk salah satu jenis
tanaman hutan yang jarang dipakai (minor used species).

Pengambilan data primer dilakukan pada masyarakat desa Jembayan yang
membuat arang dengan cara wawancara dan melihat langsung cara pembuatan
arang. Penyusunan data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara
deskriptif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang
seluas-luasnya terhadap obyek penelitian pada kurun waktu tertentu atau
mengumpulkan informasi mengenai status variabel atau tema, gejala atau keadaan
yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.
Data yang bersifat kualitatif dianalisis secara deskriptif kualitatif dan data-data yang
bersifat kuantitatif dianalisis secara deskriptif kuantitatif.

Dari hasil pengamatan di lapangan, saat ini di Desa Jembayan hanya tersisa 3
orang pembuat arang dan ada 5 tempat pembakaran yang sudah tidak aktif. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi berkurangnya minat masyarakat dalam
membuat arang yaitu tidak adanya modal, pindah profesi, kelangkaan bahan baku.
Penyebab pengrajin arang tidak aktif karena jumlah jenis pohon laban mulai sedikit,
gagalnya dalam proses pembakaran dan banyak yang mencari pekerjaan lain,
Proses pembuatan arang tradisional dengan menggunakan tempat pembakaran yang
digali sedalam 50 cm dengan tinggi pembakaran 150 cm berbentuk persegi panjang,
kemudian menyusun kayu laban di tempat pembakaran dan ditutup dengan rapat
menggunakan rumput-rumputan, batang pisang dan tanah. Adapun saran yang
diberikan adalah bahwa sebaiknya dilakukan budidaya tanaman laban (Vitex
pubescens Vahl) agar tersedia cukup bahan baku untuk membuat arang.
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I. PENDAHULUAN

Arang kayu merupakan kayu yang telah dikarbonisasi pada suhu tunggu lebih

atau sama dengan 700 oC sehingga mempunyai nilai kalor bakar dan kadar karbon

terikat yang lebih tinggi dari bahan penyusunannya. Bahan baku yang digunakan

berupa kayu, limbah tebangan, limbah penggergajian kayu, tidak termasuk kayu

bakau, kayu bekas bangunan dan furnitur yang mengandung residu kimia. Arang

kayu paling banyak digunakan untuk memasak selain untuk kepentingan lainnya.

Kebutuhan bahan bakar semakin meningkat di Indonesia, pemakaian bahan bakar

gas dirasa semakin lama semakin berkurang. Alternatif yang paling memungkinkan

adalah menggunakan arang kayu sebagai pengganti bahan bakar gas yang dipakai

sekarang, karena bahan baku kayu banyak tersedia berupa pohon maupun berupa

limbah.

Kebutuhan arang kayu di internasional sangat besar, hal ini dikarenakan oleh

arang kayu termasuk bahan bakar nabati yang bisa diperbaharui. Sedangkan bahan

bakar fosil seperti minyak bumi, gas, dan batu bara makin lama akan habis. Kualitas

ekspor UMKM Indonesia mengenai arang kayu termasuk rendah, sedangkan peluang

pasar bagi produk arang kayu untuk di pasarkan di luar negeri terutama di eropa dan

amerika itu tinggi. Menurut Samsul (2021) menyatakan bahwa ekspor produk arang

kayu (Wood Charcoal) Kanada ke dunia selama periode 2011 – 2015 tercatat hanya

ke 13 negara saja dengan rata-rata nilai USD 1.39 juta per tahun, dimana 97.73%

tujuan ekspor utamanya adalah ke negara Amerika Serikat. Negara pengirim

berikutnya adalah Korea Selatan dengar rata-rata impor sebesar 1.34% atau senilai

USD 16,856 per tahun (Samsul, 2021). Sedangkan 11 negara lainnya seperti Saint

Pieere-Miquelon, Netherland, France, United Kingdom, Aruba, Jordan, Australia,

Singapore, Iceland, Greece dan Germany tercatat mengimpor rata-rata di bawah 1%

dari total rata-rata ekspor Kanada akan produk tersebut. Menurut data Statistics

Canada, per tahun 2015 Indonesia berada di posisi ke-8 diantara negara pengekspor



produk HS 4402 – Arang Kayu (Wood Charcoal) ini bagi Kanada, posisi mana masih

berpeluang untuk ditingkatkan dan negara ini cukup tinggi kebutuhannya terhadap

produk Arang Kayu (Wood Charcoal) (Samsul, 2021).

Laban merupakan jenis kayu yang kurang dikenal di pasar perkayuan

internasional dan termasuk salah satu jenis tanaman hutan yang jarang dipakai

(minor used species). Minat kayu laban pada perdagangan internasional sangat

sedikit karena terbatasnya kegunaan dan tidak tersedia. Kayu laban umumnya

dipakai untuk bahan finishing seperti pelapis lantai, bahan kerajinan, dan lain-lain

(Setiawati, 2017).

Kayu Laban pada umumnya digunakan sebagai kayu bakar karena diyakini

asap dan arang yang dihasilkan mampu menimbulkan aroma yang khas serta mampu

meningkatkan citarasa makanan (Kurniawan et al., 2017). Masyarakat Desa

Jembayan, Kab. Kutai, Kalimantan Timur memanfaatkan batang kayu laban sebagai

bahan baku arang untuk keperluan rumah tangga. Bagian cabang dan ranting

digunakan sebagai kayu bakar untuk memasak, bagian lainnya seperti biji digunakan

sebagai obat demam, bagian kulit batang dan daunnya digunakan untuk mengobati

luka, meredakan nyeri dan demam (Setiawati, 2017). Demikian pula di Kalimantan

Selatan, ada beberapa lokasi di Kab. Tanah Laut dan Kab. Hulu Sungai Tengah

secara khusus memproduksi arang laban. Setiap bulannya kedua daerah tersebut

mampu memproduksi arang sekitar 15-25 ton/bulan. Saat ini telah tersedia gudang

stok di Banjarbaru untuk memudahkan pemasaran di wilayah Banjarbaru, Martapura,

dan Banjarmasin serta pengiriman ke luar negeri.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui banyaknya masyarakat

pembuat arang yang berasal dari laban di desa Jembayan dan untuk mengetahui

proses pembuatan arang tradisional di desa Jembayan. Penelitian ini diharapkan

dapat memberikan informasi tentang pembuat arang yang masih aktif di desa



Jembayan dan sebagai gambaran proses pembuatan arang tradisional yang ada di

desa Jembayan.
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